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This research discusses the implementation of the Child Friendly School (SRA) strategy 
in an effort to minimize bullying and violence against children at SMP Negeri 28 
Surabaya. The background of the research is based on the urgency of creating safe, 
inclusive and child-friendly schools as a form of protection of children's rights and to 
create a positive learning climate. This research uses a descriptive qualitative approach 
with data collection techniques in the form of in-depth interviews, observation, and 
documentation. The focus of analysis refers to the strategy implementation model 
according to Hunger and Wheelen which includes three main indicators: program, 
budget, and procedures. The results showed that the SRA strategy has been 
implemented through innovative and participatory programs, efficient budget 
management despite limited technical guidelines, and responsive and child-friendly 
procedures for handling cases of violence. In conclusion, the SRA strategy has proven 
effective in creating an inclusive and safe school culture. This study recommends that 
this implementation model be replicated in other schools by taking into account the 
local context, as well as the importance of regulatory support, continuous mentoring 
and the involvement of all education stakeholders. 
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Penelitian ini membahas implementasi strategi Sekolah Ramah Anak (SRA) dalam 
upaya meminimalisir perundungan dan kekerasan terhadap anak di SMP Negeri 28 
Surabaya. Latar belakang penelitian didasarkan pada urgensi menciptakan sekolah 
yang aman, inklusif, dan ramah anak sebagai bentuk perlindungan hak anak serta 
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang positif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Fokus analisis mengacu pada model 
implementasi strategi menurut Hunger dan Wheelen yang meliputi tiga indikator 
utama: program, anggaran, dan prosedur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi SRA telah diimplementasikan melalui program-program inovatif dan 
partisipatif, pengelolaan anggaran yang efisien meski terdapat keterbatasan juknis, 
serta prosedur penanganan kasus kekerasan yang responsif dan ramah anak. 
Kesimpulannya, strategi SRA terbukti efektif menciptakan budaya sekolah yang 
inklusif dan aman. Penelitian ini merekomendasikan agar model implementasi ini 
direplikasi di sekolah lain dengan memperhatikan konteks lokal, serta pentingnya 
dukungan regulasi, pendampingan berkelanjutan, dan pelibatan seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar yang berkualitas harus 

menciptakan suasana belajar yang menyenang-
kan dan berfokus pada pengembangan minat 
belajar siswa, bukan hanya pada penyampaian 
pengetahuan semata (Barrow & Woods, 2006, 
dalam Fitriani et al., 2021). Untuk itu, sekolah 
dituntut menyediakan lingkungan yang inklusif, 
bebas diskriminasi, serta mendukung 
kesejahteraan emosional siswa (Talu & Gomes, 
2019; Ghavifekr & Pillai, 2016), meskipun 
faktanya banyak anak masih mengalami 
perlakuan negatif baik di sekolah maupun di luar 
(UNICEF, 2024a). Menjawab tantangan tersebut, 

model Sekolah Ramah Anak (SRA) yang 
diadvokasi UNICEF dan diadopsi oleh sekitar 190 
negara menjadi pendekatan strategis dalam 
menjamin perlindungan dan hak anak secara 
holistik (UNICEF 2024b; Godfrey et al., 2022; 
Utami et al., 2021).  

Di Indonesia, SRA mulai diterapkan sejak 
2015 untuk mendukung program Kota Layak 
Anak (KLA), dengan penekanan pada kebersihan, 
keamanan, kesehatan, dan partisipasi aktif anak 
dalam proses pendidikan (Yoenanto, 2024; 
Saputri & Hasibuan, 2022; Erdianti & Al-Fatih, 
2020; Inayati & Trianingsih, 2019), guna 
memastikan tumbuh kembang anak terjadi 
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secara optimal dalam lingkungan pendidikan 
yang manusiawi dan berpihak pada anak. 

Sejak 2015 diterapkan, angka pelanggaran 
terhadap hak anak di Indonesia masih tinggi. 
Data KPAI pada tahun 2023 mencatat terdapat 
3.883 kasus pelanggaran yang mencakup 
perundungan, kekerasan fisik dan seksual, serta 
pelanggaran hak pendidikan dan pengasuhan, 
menunjukkan bahwa pelaksanaan SRA masih 
menghadapi berbagai tantangan (KPAI, 2023). 
Model SRA yang diadopsi dari UNICEF dengan 
enam komponen utama: pedagogi, kesehatan, 
sensitivitas gender, partisipasi masyarakat, 
inklusivitas, dan perlindungan—perlu diterapkan 
secara kontekstual sesuai kondisi lokal 
(Tatminingsih et al., 2021).  

Fokus penelitian ini menyoroti aspek 
inklusivitas, sebagaimana diamanatkan oleh 
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 8 
Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah 
Anak yang menekankan pentingnya 
perlindungan anak berkebutuhan khusus dan 
kelompok rentan lainnya. Namun, keterbatasan 
kompetensi guru, sarana pendukung, dan 
kurangnya koordinasi dengan tenaga profesional 
seperti psikolog menjadi hambatan utama dalam 
penerapan SRA di sekolah inklusi (Purbasari et 
al., 2022; Yosada & Kurniati, 2019). Pengalaman 
Denmark menunjukkan bahwa peran kepemim-
pinan kepala sekolah sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan inklusif (Óskarsdóttir et 
al., 2020). 

Sebagai langkah konkret, SMP Negeri 28 
Surabaya dijadikan proyek percontohan 
penerapan SRA sekaligus sekolah inklusi dan 
berhasil memperoleh penghargaan nasional dari 
Kementerian PPPA atas nilai tertinggi dalam 
standar satuan pendidikan ramah anak tahun 
2023 (Dinas Kominfo Jawa Timur, 2023). 
Keberhasilan ini didukung regulasi daerah 
seperti Perda Kota Surabaya No. 3 Tahun 2023 
dan Perwali No. 61 Tahun 2024 yang 
memperkuat implementasi program Kota Layak 
Anak (KLA) melalui penyediaan fasilitas seperti 
Rute Aman Selamat Sekolah (RASS).  

Meski demikian, data KPAI tahun 2020–2023 
masih menunjukkan peningkatan kasus 
kekerasan anak di sekolah, termasuk bullying dan 
diskriminasi terhadap siswa rentan 
(bankdata.kpai.go.id, 2024). Evaluasi SRA tahun 
2019 juga mengindikasikan masih lemahnya 
implementasi aspek perlindungan anak di 
banyak sekolah. Dalam konteks ini, SMP Negeri 
28 Surabaya menonjol dengan sembilan program 
unggulan, termasuk digitalisasi pembelajaran, 

pendidikan inklusif, dan pelestarian budaya 
lokal, sebagai model penerapan SRA yang 
komprehensif dan inspiratif (Rusyandi, 2022; 
Antaranews.com, 2023). 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait SRA 
telah mengungkapkan berbagai temuan penting. 
Misalnya, Tizaka & Ismail (2023) menyimpulkan 
bahwa penerapan SRA di SDN Kedungdoro V 
Surabaya merujuk pada Peraturan Menteri PPPA 
Nomor 8 Tahun 2014, namun masih menghadapi 
hambatan dalam sumber daya keuangan dan 
waktu, sementara kasus bullying tetap 
ditemukan. Kartika et al., (2023) menemukan 
bahwa pelaksanaan SRA di SDN Dewi Sartika 
CBM berjalan cukup efektif dengan tingkat 
ketercapaian program sebesar 87,5%. Alfan et al., 
(2024) mengidentifikasi bahwa faktor 
keberhasilan SRA di sekolah inklusi bergantung 
pada birokrasi, kesesuaian kurikulum, dan 
kompetensi guru, serta dukungan sarana-
prasarana. Hal ini sejalan dengan pendapat Alfina 
& Anwar (2020) yang menekankan pentingnya 
tiga elemen utama dalam penerapan SRA di 
sekolah inklusi: guru sebagai brainware, 
kurikulum sebagai software, dan fasilitas 
pendukung sebagai hardware. 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan 
kontribusi SRA terhadap lingkungan belajar dan 
hasil akademik, terdapat kekosongan dalam 
kajian yang secara khusus meneliti strategi 
implementasi SRA dalam konteks pencegahan 
kekerasan pada anak. Penelitian ini bertujuan 
mengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada 
strategi implementasi SRA di sekolah inklusi 
yang telah menjadi rujukan nasional, yaitu SMP 
Negeri 28 Surabaya. Dengan mengacu pada 
kerangka manajemen strategi dari Hunger dan 
Wheelen (dalam Hendro & Rahayu 2021), 
penelitian ini menganalisis bagaimana program, 
anggaran, dan prosedur dijalankan sebagai 
bagian dari proses implementasi yang mencakup 
perubahan budaya, sistem manajerial, dan 
struktur organisasi secara menyeluruh untuk 
mencapai efektivitas kebijakan pendidikan 
berbasis perlindungan anak. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
dan komprehensif tentang implementasi strategi 
SRA dalam meminimalisir perundungan dan 
kekerasan anak di SMP Negeri 28 Surabaya 
dengan mengacu pada model implementasi 
strategi David & Wheelen.  Pendekatan ini 
menekankan interpretasi makna dari data yang 
diperoleh secara alami melalui berbagai sumber 
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seperti observasi, wawancara, dan pengalaman 
individu, guna memahami fenomena secara 
holistik dan kontekstual.  

Peneliti menggunakan teknik snowball 
sampling untuk menentukan informan yang 
relevan dan memahami permasalahan, yang 
terdiri dari guru-guru pengurus SRA dan 
pengurus OSIS SMP Negeri 28 Surabaya sebagai 
partisipator program. Penelitian menyoroti tiga 
aspek utama model implementasi strategi David 
& Wheelen: program, yang mencakup tujuan, 
ruang lingkup, prioritas, dan capaian SRA; 
anggaran, yang mencakup kecukupan dan 
efisiensi dana dari berbagai sumber; serta 
prosedur, yakni penerapan strategi melalui SOP. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan secara langsung di SMP 
Negeri 28 Surabaya untuk memperoleh 
gambaran nyata tentang pelaksanaan strategi 
SRA. Wawancara dilakukan berdasarkan 
pedoman terstruktur agar sesuai dengan fokus 
penelitian, sementara dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data melalui dokumen resmi 
dari instansi terkait dan sekolah. 

Teknik analisis data menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman yang melibatkan 
empat tahapan: pengumpulan data, kondensasi 
data, penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan secara 
berkelanjutan selama proses pengumpulan data 
di lapangan agar hasil yang diperoleh lebih 
objektif, valid, dan akurat. Model ini membantu 
peneliti menyederhanakan data secara sistematis 
untuk menarik kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model implementasi strategi menurut David & 
Wheelen dalam Hendro & Rahayu (2021:98-99) 
menjelaskan bahwa implementasi strategi 
melibatkan tiga komponen utama meliputi 
program, anggaran, dan prosedur yang dalam 
prosesnya mampu membawa perubahan budaya 
secara menyeluruh dan sistem manajemen dari 
organisasi secara keseluruhan. Melalui 
implementasi strategi yang terstruktur ini, 
organisasi tidak hanya menjalankan rencana 
secara teknis, tetapi juga mengalami perubahan 
yang lebih mendasar. Proses ini secara bertahap 
membawa transformasi terhadap budaya 
organisasi seperti nilai-nilai, norma, dan pola 
pikir anggota organisasi mulai berubah sesuai 
dengan arah strategi baru.  

Selain itu, sistem manajemen organisasi pun 
ikut berubah, baik dari sisi struktur, proses 

pengambilan keputusan, sistem insentif, hingga 
sistem informasi. Dengan kata lain, implementasi 
strategi melalui program, anggaran, dan 
prosedur bukan hanya sekadar menjalankan 
rencana, melainkan juga menjadi sarana untuk 
mentransformasi budaya dan sistem manajemen 
organisasi secara menyeluruh. 
1. Program 

Implementasi program SRA di SMP Negeri 
28 Surabaya menunjukkan penerjemahan 
strategi perlindungan anak ke dalam bentuk 
program yang konkret, sistematis, dan 
berdampak langsung pada budaya sekolah. 
Tujuan utama program ini tidak sekadar 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, 
tetapi juga menumbuhkan nilai empati, 
inklusi, dan komunikasi yang sehat 
antarwarga sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara, terlihat bahwa seluruh komponen 
sekolah mulai dari guru, siswa, dan orang tua 
terlibat aktif dalam merancang dan 
menjalankan kegiatan yang berorientasi pada 
pencegahan kekerasan dan pembentukan 
karakter siswa secara positif. 

Pernyataan para guru dan siswa 
mengindikasikan bahwa pendekatan yang 
digunakan tidak bersifat menghukum, 
melainkan bersifat membina dan membentuk 
budaya kolektif yang saling menjaga. Hal ini 
selaras dengan pendekatan whole-school yang 
dianjurkan oleh UNICEF (2021), yang 
menekankan pentingnya pelibatan seluruh 
komunitas sekolah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan 
berdaya bagi anak. Dalam konteks ini, siswa 
tidak diposisikan sebagai objek perlindungan 
semata, tetapi sebagai subjek perubahan yang 
aktif, melalui pelatihan menjadi konselor 
sebaya, agen kampanye anti-perundungan, 
dan penggerak forum anak. 

Ruang lingkup program SRA di sekolah ini 
mencakup tiga dimensi penting: preventif, 
promotif, dan kuratif. Kegiatan preventif 
seperti sosialisasi anti-bullying dan 
pembentukan zona hijau tanpa kekerasan 
bertujuan membangun kesadaran sejak dini. 
Kegiatan promotif, seperti pelatihan guru 
dalam perspektif ramah anak dan integrasi 
nilai-nilai toleransi dalam kurikulum, 
mendorong penguatan sistem pendidikan 
karakter yang menyeluruh. Sementara itu, 
kegiatan kuratif difokuskan pada layanan 
konseling, penanganan konflik melalui 
pendekatan restoratif, serta kolaborasi 
dengan lembaga perlindungan anak di tingkat 
kota. 
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Strategi ini terbukti sejalan dengan hasil 
penelitian Gaffney et al., (2019), yang 
menyimpulkan bahwa efektivitas program 
anti-bullying sangat dipengaruhi oleh adanya 
sistem dukungan sosial internal yang kuat dan 
pelibatan peer group dalam pengawasan sosial 
sehari-hari. Di SMP Negeri 28 Surabaya, siswa 
bahkan dilatih menjadi pendamping teman 
sebaya serta terlibat dalam survei internal 
untuk menilai persepsi keamanan sekolah. 
Pendekatan ini memperkuat keterikatan 
sosial antar siswa sekaligus menciptakan 
sistem deteksi dini terhadap potensi 
kekerasan. 

 
Tabel 1. Inovasi SRA di SMP Negeri 28 

Surabaya 

Nama Inovasi Deskripsi dan Tujuan 

Anak Bicara 
Sekolah 

Mendengar 

Forum penyampaian aspirasi siswa 
melalui kotak suara, sesi terbuka, dan 

dialog langsung dengan guru atau 
OSIS. Tujuannya memperkuat suara 
anak dalam pengambilan keputusan 

Sahabat 
Sekolah & 
Zona Hijau 

Anak 

Pembentukan pendamping sebaya dan 
penandaan area aman tanpa 

kekerasan untuk mendorong interaksi 
sosial positif. 

Srawung 
Toleransi & 

Dukung Lintas 
Budaya 

Kegiatan lintas budaya dan 
pembelajaran toleransi yang 
menumbuhkan sikap saling 

menghormati dan mencegah 
diskriminasi. 

Gerakan Zikir 
Pagi & 

Relaksasi 
Emosional 

Pembiasaan spiritual dan latihan 
pengaturan emosi di pagi hari untuk 

menciptakan suasana hati yang 
kondusif. 

Sambung Rasa 
& Sekolah 
Parenting 

Dialog reguler siswa–guru–orang tua 
dan pelatihan pengasuhan positif 

untuk memperkuat peran keluarga. 

Inklusi Aksi 

Program inklusif yang melibatkan 
siswa sebagai pendamping ABK, 
mengenalkan bahasa isyarat, dan 
menyediakan akses belajar yang 

setara. 
Sumber: Diolah Peneliti, Mei 2025 

 
Inovasi program SRA di sekolah ini 

memperlihatkan respons kontekstual 
terhadap kebutuhan peserta didik. Enam 
inovasi unggulan—di antaranya Anak Bicara 
Sekolah Mendengar, Zona Hijau Anak, 
Srawung Toleransi, dan Inklusi Aksi tidak 
hanya bersifat simbolik, melainkan benar-
benar diterapkan dalam kegiatan nyata dan 
menyasar berbagai aspek perkembangan 
siswa: dari emosi, spiritualitas, hingga sosial-
kultural. Pendekatan ini mendukung temuan 
UNESCO (2020) yang menyatakan bahwa 
pendidikan inklusif memerlukan ruang aman, 
pengakuan terhadap keragaman identitas 

siswa, dan partisipasi aktif anak dalam proses 
belajar dan kebijakan sekolah. 

Indikator keberhasilan program diukur 
melalui capaian nyata seperti berkurangnya 
kasus kekerasan secara signifikan, 
meningkatnya kepuasan siswa terhadap 
lingkungan sekolah, serta terbentuknya 
sistem pengaduan dan forum anak yang aktif. 
Data internal menunjukkan bahwa 87% siswa 
merasa aman dan nyaman berada di sekolah, 
meningkat dari tahun sebelumnya. Hal ini 
diperkuat oleh keterlibatan orang tua dan 
komunitas dalam berbagai kegiatan sekolah, 
mulai dari sekolah parenting hingga 
kampanye Hari Anak, yang menandakan 
bahwa budaya ramah anak telah meluas 
hingga ke luar pagar sekolah. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi program SRA di SMP 
Negeri 28 Surabaya bukan hanya menjadi 
dokumen administratif, tetapi telah menjelma 
menjadi budaya hidup yang membentuk 
karakter peserta didik secara utuh. 
Keberhasilan ini juga mencerminkan 
efektivitas strategi berbasis partisipasi, 
kolaborasi lintas aktor, serta inovasi program 
yang kontekstual dan berkelanjutan. Sejalan 
dengan temuan Talib et al., (2024), sekolah 
yang berhasil membangun iklim positif dan 
sistem pelaporan yang mudah diakses oleh 
siswa akan mengalami penurunan signifikan 
pada kekerasan dan peningkatan kesehatan 
psikososial peserta didik.  

 
2. Anggaran 

Anggaran merupakan elemen kunci dalam 
menjembatani perencanaan strategis dengan 
aksi nyata di lapangan. Dalam konteks 
implementasi program SRA di SMP Negeri 28 
Surabaya, indikator anggaran tidak hanya 
menjadi penunjuk komitmen institusional, 
tetapi juga refleksi dari kemampuan 
manajerial sekolah dalam mengelola sumber 
daya untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang aman, inklusif, dan 
mendukung pertumbuhan sosial-emosional 
peserta didik. 

 
Tabel 2. Sumber Dana Program SRA 

Sumber Dana 
2021/ 
2022 

2022/ 
2023 

2023/ 
2024 

Rutin - - - 
APBD Kab/Kota √ √ √ 
APBD Provinsi - - - 

BOS √ √ √ 
Komite Sekolah/Orang tua 

siswa 
- - - 
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School Grant - - - 
Grant Pendidikan Kecakapan 

Hidup 
- - - 

Subsidi Imbal Swadaya - - - 
Sumber: Sekretariat SMP Negeri 28 Surabaya, Mei 2025 

 
Berdasarkan hasil wawancara dan 

dokumentasi, program SRA di sekolah ini 
selama tiga tahun terakhir didukung oleh dua 
sumber utama: Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) Kota Surabaya dan 
Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 
Sumber dari APBD terutama digunakan untuk 
mendanai pelatihan guru, pengadaan materi 
edukatif, serta kegiatan tematik seperti Hari 
Anak dan seminar parenting. Sementara Dana 
BOS digunakan secara selektif, terutama 
untuk kebutuhan operasional ringan seperti 
alat tulis, konsumsi rapat forum anak, atau 
cetak modul. Namun, penggunaan BOS 
dibatasi oleh petunjuk teknis (juknis) yang 
ketat, sehingga sekolah harus kreatif dalam 
mengalokasikan kebutuhan program SRA 
tanpa melanggar aturan. 

Secara strategis, keberhasilan sekolah 
dalam memasukkan program SRA ke dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
menjadi kekuatan utama. Dengan masuknya 
SRA ke dalam RKAS, maka sejak awal tahun 
ajaran sudah terdapat alokasi dana yang jelas 
untuk kegiatan seperti konseling, pelatihan 
guru, literasi emosi, hingga kampanye anti-
bullying. Perencanaan berbasis RKAS ini tidak 
hanya memastikan keberlangsungan program, 
tetapi juga menciptakan sistem pengelolaan 
anggaran yang lebih efisien dan terukur. 

Efisiensi dan efektivitas anggaran tampak 
dalam pendekatan hemat-biaya namun 
berdampak tinggi. Guru dan siswa menyusun 
kegiatan dengan meminimalkan biaya, seperti 
menggunakan media sosial untuk kampanye 
digital atau memanfaatkan alat seadanya 
untuk kegiatan kreatif. Kolaborasi dengan 
komunitas lokal, alumni, hingga Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak (DP3A) Kota Surabaya, turut memper-
kuat cakupan kegiatan dengan sumber daya 
eksternal tanpa membebani dana sekolah. 
Praktik ini mencerminkan manajemen 
anggaran berbasis hasil, yang mengutamakan 
output dan perubahan nyata dibandingkan 
dengan belanja yang bersifat administratif 
atau seremonial. 

Pendekatan ini sejalan dengan hasil studi 
dari Ebersold & Meijer (2016), yang 
menekankan bahwa pengelolaan anggaran 
pendidikan berbasis kebutuhan dan 

partisipasi komunitas akan meningkatkan 
efektivitas program pendidikan inklusif secara 
signifikan. Selain itu, menurut UNICEF 
(2024b), keberhasilan program pendidikan 
berbasis nilai, seperti sekolah ramah anak, 
sangat tergantung pada keterpaduan antara 
perencanaan anggaran, pelibatan pemangku 
kepentingan, dan fleksibilitas pendanaan 
untuk merespons kebutuhan aktual siswa. 

Menariknya, siswa di sekolah ini tidak 
hanya menjadi penerima manfaat program, 
tetapi juga terlibat dalam penyusunan 
kegiatan dan pelaporan keuangan. Melalui 
OSIS dan forum anak, mereka belajar 
menyusun rencana kegiatan sederhana, 
mengajukan proposal, hingga bertanggung 
jawab atas penggunaan dana. Transparansi ini 
menciptakan budaya pengelolaan yang 
akuntabel, sekaligus menjadi sarana edukasi 
keuangan dan kepemimpinan bagi siswa. 
Keterbatasan tetap ada, seperti 
ketergantungan pada APBD yang bersifat 
temporer, serta belum adanya alokasi 
anggaran khusus yang secara eksplisit 
mendukung SRA dalam struktur BOS. Namun, 
dengan perencanaan yang adaptif dan 
pendekatan kolaboratif, tantangan ini dapat 
diatasi. SMP Negeri 28 Surabaya mampu 
menjaga keberlanjutan program melalui 
integrasi lintas program dan efisiensi 
penggunaan sumber daya. 

Secara keseluruhan, indikator anggaran 
dalam strategi SRA di SMP Negeri 28 Surabaya 
menunjukkan praktik manajemen keuangan 
sekolah yang partisipatif, terencana, dan 
responsif. Anggaran tidak hanya menjadi alat 
pendukung administratif, tetapi bertrans-
formasi menjadi instrumen pemberdayaan, 
baik bagi guru maupun siswa. Hal ini 
mencerminkan pendekatan anggaran yang 
transformatif, sebagaimana diulas dalam 
laporan UNESCO (2023) dalam Tremeau 
(2022) yang menyatakan bahwa kebijakan 
anggaran pendidikan yang berorientasi pada 
keadilan sosial dan inklusi akan menghasilkan 
perubahan sistemik dalam jangka panjang. 

 
3. Prosedur 

Indikator prosedur memainkan peran 
strategis dalam menjamin bahwa implemen-
tasi program SRA di SMP Negeri 28 Surabaya 
berlangsung secara sistematis, efisien, dan 
sesuai dengan prinsip perlindungan anak. 
Prosedur bertindak sebagai panduan teknis 
yang mengatur “bagaimana” kegiatan 
dilakukan, siapa yang bertanggung jawab, dan 
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jalur pelaporan seperti apa yang harus diikuti 
agar semua kasus kekerasan dapat ditangani 
dengan cepat dan tepat. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa sekolah telah menyusun 
dan menjalankan SOP yang mengacu pada 
Buku Panduan SRA dari Kementerian PPPA. 
SOP ini tidak hanya mengatur alur 
penanganan kekerasan secara formal, tetapi 
juga memungkinkan adanya deteksi dini dan 
pelibatan aktif seluruh pihak, mulai dari guru, 
siswa, hingga orang tua.  

 

 

Gambar 1. SOP Alur Penanganan Pencegahan 
Kekerasan  

 
Salah satu kekuatan dari prosedur di 

sekolah ini adalah pendekatan multi-sumber 
dan respons cepat dalam pelaporan kasus 
kekerasan. Laporan dapat berasal dari 
berbagai arah, baik secara langsung oleh 
korban, maupun tidak langsung oleh teman, 
guru, kader pemantik, hingga wali murid. 
Setiap laporan ditangani dengan prinsip 
empatik, rahasia, dan fokus pada pemulihan, 
bukan penghukuman. Hal ini sejalan dengan 
temuan Moran et al., (2024), yang 
menyatakan bahwa keberhasilan intervensi 
kekerasan pada anak di sekolah sangat 
tergantung pada mekanisme pelaporan yang 
fleksibel dan pendekatan restoratif dalam 
penanganannya. 

Keberadaan kader pemantik siswa terlatih 
yang berperan sebagai pendeteksi awal 
terhadap potensi kekerasan di antara teman 
sebaya juga menjadi kekuatan tersendiri. 
Mereka tidak hanya melaporkan, tetapi juga 
menjaga kerahasiaan korban, menjadi 
pendengar awal, dan menjembatani 
komunikasi antara siswa dan guru. Menurut 
Gaffney et al., (2021), keterlibatan sebaya 

yang terstruktur dan berbasis etika dalam 
sistem pelaporan kekerasan terbukti mampu 
meningkatkan pelaporan kasus sekaligus 
mengurangi tekanan psikologis pada korban. 

Selain itu, adanya dua kanal pelaporan, 
yaitu jalur langsung dan tidak langsung, 
memberikan ruang aman bagi siswa dengan 
karakteristik berbeda. Tidak semua anak siap 
melapor secara langsung karena berbagai 
hambatan emosional atau sosial, sehingga 
pelaporan melalui teman, kotak suara, atau 
forum anak menjadi solusi yang humanis dan 
adaptif. Hal ini juga mencerminkan prinsip 
child participation yang ditegaskan oleh 
UNICEF (2021a), sistem perlindungan anak 
yang efektif harus memberi ruang bagi anak 
untuk menyuarakan pengalamannya sesuai 
dengan kapasitas dan kenyamanan mereka. 

Pembagian peran dan struktur tanggung 
jawab yang jelas juga menjadi kunci 
keberhasilan implementasi prosedur. Ketua 
Tim SRA bertanggung jawab atas perencanaan 
dan koordinasi umum, guru BK menangani 
konseling dan tindak lanjut kasus, guru mata 
pelajaran memantau perilaku siswa selama 
pembelajaran, dan siswa OSIS dilibatkan 
dalam pengawasan zona aman serta forum 
anak. Koordinasi ini memperlihatkan 
kolaborasi lintas sektor dalam skala mikro 
yang mengakar pada budaya sekolah. 

Lebih lanjut, sistem “jemput bola” yang 
dilakukan guru BK melalui observasi kelas 
secara berkala memperkuat peran sekolah 
sebagai institusi proaktif dalam pencegahan 
kekerasan. Sistem ini bukan hanya menunggu 
laporan masuk, tetapi melakukan deteksi dan 
intervensi dini. Sejalan dengan temuan dari Fu 
et al., (2024), pendekatan proaktif dan 
kolaboratif antara guru dan siswa akan 
menciptakan lingkungan sosial yang aman, 
dan menurunkan tingkat kekerasan verbal 
maupun non-verbal secara signifikan. 

Secara keseluruhan, indikator prosedur 
dalam strategi SRA di SMP Negeri 28 Surabaya 
mencerminkan praktik manajemen sekolah 
yang berbasis standar, kolaboratif, dan 
berorientasi pada kesejahteraan peserta didik. 
Prosedur bukan hanya sekadar dokumen, 
tetapi telah menjadi budaya operasional yang 
hidup di sekolah, dengan pelibatan semua 
pihak dan penggunaan prinsip-prinsip 
perlindungan anak secara konsisten. Dengan 
sistem pelaporan yang aman, pembagian 
peran yang proporsional, dan penanganan 
yang cepat serta manusiawi, strategi ini 
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mampu membangun iklim sekolah yang 
inklusif, responsif, dan ramah terhadap anak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi 

strategi SRA di SMP Negeri 28 Surabaya 
terbukti berhasil dan efektif dalam 
meminimalisir perundungan serta kekerasan 
terhadap anak. Program SRA dirancang secara 
komprehensif dengan kegiatan unggulan 
seperti Anak Bicara Sekolah Mendengar, Zona 
Hijau Anak, Srawung Toleransi, dan Inklusi 
Aksi yang menekankan perlindungan, 
partisipasi aktif siswa, serta penguatan 
karakter dan penerimaan keberagaman. Dari 
sisi anggaran, sekolah mampu mengelola 
pendanaan dengan baik melalui integrasi 
program SRA dalam RKAS yang didukung 
APBD dan Dana BOS, serta kolaborasi dengan 
pihak eksternal untuk dapat mengatasi 
keterbatasan.  

Prosedur pelaksanaan dilakukan secara 
sistematis dan empatik melalui SOP yang jelas, 
melibatkan siswa sebagai kader pemantik, 
serta pengawasan aktif dari guru BK dan 
kepala sekolah. Sinergi antara program 
inovatif, perencanaan anggaran yang matang, 
dan prosedur yang tertata menjadikan praktik 
ini layak dijadikan contoh (best practice) bagi 
satuan pendidikan lain dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan 
bebas kekerasan. 

 
B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari temuan 
penelitian, terdapat beberapa rekomendasi 
strategis bagi para pemangku kepentingan 
dan penelitian selanjutnya guna mengoptimal-
kan implementasi Sekolah Ramah Anak (SRA). 
Pertama, sekolah disarankan mengembang-
kan alternatif pendanaan jangka panjang 
melalui kemitraan dengan CSR, alumni, atau 
LSM, serta mendorong revisi petunjuk teknis 
Dana BOS agar lebih fleksibel dalam 
mendukung program SRA tanpa mengabaikan 
akuntabilitas. Kedua, peningkatan kapasitas 
guru dan kader pemantik melalui pelatihan 
empatik dan supervisi dari ahli eksternal 
dinilai penting, disertai evaluasi rutin atas 
prosedur penanganan kekerasan agar tetap 
adaptif terhadap kebutuhan siswa.  

Ketiga, penting untuk mengarusutamakan 
perspektif anak dalam kebijakan sekolah, 
misalnya melalui penguatan Forum Anak, 
musyawarah kebijakan bersama siswa, serta 

inklusi anak berkebutuhan khusus dalam 
proses perencanaan dan evaluasi. Terakhir, 
dukungan kebijakan berkelanjutan dari 
Pemerintah Kota Surabaya diperlukan, baik 
dalam bentuk regulasi yang kuat, 
pendampingan teknis untuk sekolah, maupun 
pemberian insentif bagi sekolah yang berhasil 
mengimplementasikan SRA secara menye-
luruh, sebagai upaya memperluas dampak 
positif dan memperkuat komitmen kolektif 
terhadap perlindungan anak di lingkungan 
pendidikan. 
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